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Hukum Pembunuhan dalam Tafsir al-Qurtubi: Integrasi
Tafsir Fighi dan Etika Perlindungan Jiwa

Farhan Ahsan Anshari*,

Abstract
This study examines the concept of homicide law in a/-Qurtubi’s Tafsir by exploring the
integration between juridical interpretation and the ethics of life preservation (/Aifz al-nafrs).
As a jurist exegete, al-Qurtubi presents an interpretative approach that merges legal
reasoning with ethical and humanistic considerations. Using a descriptive analysis of the
Quranic verses on gisas and diyah, this research finds that al-Qurtubi views gisas not
merely as retaliation but as a moral mechanism to preserve social harmony and prevent
bloodshed. This approach demonstrates that fighi exegesis in a/-Jami' i Ahkam al-Quran
embodies humanistic values consistent with the magasid al-shariah, especially in
safeguarding human life.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep hukum pembunuhan dalam 7afsir al-Qurtubi
dengan menelusuri integrasi antara tafsir fighi dan etika perlindungan jiwa (hifz al-nafs).
Al-Qurtubi, sebagai mufasir yang berlatar belakang fugaha, menampilkan pendekatan tafsir
yang tidak hanya normatif-hukum, tetapi juga etis-humanistik. Melalui metode analisis
deskriptif terhadap ayat-ayat gishas dan diyat, penelitian ini menemukan bahwa Al-Qurtubi
memandang hukum gishas bukan sekadar bentuk pembalasan, melainkan instrumen moral
untuk menjaga keseimbangan sosial dan mencegah pertumpahan darah. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa tafsir fighi dalam a/i-Jam/i* /i Ahkam al-Quran memuat nilai
kemanusiaan yang sejalan dengan maqgasid al-syariah, khususnya dalam aspek
perlindungan jiwa manusia.

Kata-kata Kunci

Tafsir al-Qurtubl-hukum pembunuhan-gisas
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1. Pendahuluan

Hukuman merupakan seperangkat aturan atau kebiasaan yang diakui secara resmi dan memiliki
kekuatan mengikat karena dikukuhkan oleh otoritas atau pemerintah. [a mencakup berbagai peraturan
dan undang-undang yang berfungsi mengatur tatanan kehidupan masyarakat agar berjalan tertib dan
adil.(Aziz, 2024) Hukuman dalam sistem sosial dan keagamaan memiliki fungsi penting sebagai sarana
pencegahan (zajr) dan penjeraan (rad). Tujuannya bukan sekadar membalas kejahatan, tetapi juga
menegakkan ketertiban dan keadilan dalam masyarakat. Hukuman bertujuan agar pelaku berhenti dari
perbuatannya dan menjadi pelajaran bagi orang lain agar tidak mengulang kesalahan serupa. Setiap agama
memiliki sistem hukumnya masing-masing, dengan jenis dan bentuk hukuman yang disesuaikan dengan
prinsip ajaran dan nilai moral yang dianut. Dalam Islam, konsep hukuman tidak hanya berorientasi pada
aspek legalistik, tetapi juga sarat dengan nilai spiritual dan sosial yang menjaga keseimbangan kehidupan
manusia.

Salah satu bentuk hukuman yang disyariatkan dalam Islam adalah hukm al-qisas, yaitu hukum
pembalasan setimpal atas tindak pidana yang dilakukan,(Sari, 2020, p. 263) terutama dalam kasus
pembunuhan. Qisas memberikan hak kepada pihak yang dirugikan untuk membalas perbuatan pelaku
dengan kadar yang setara, sesuai dengan firman Allah: “Dan Kami telah tetapkan bagi mereka dalam
Taurat bahwa jiwa dibalas dengan jiwa...” (QS. al-Ma’idah: 45). Tujuan utama qisas bukanlah sekadar
pembalasan, tetapi menciptakan keseimbangan antara hak korban dan tanggung jawab pelaku, sehingga
hukum ini menjamin pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs) dan menegakkan keadilan sosial. Prinsip kesetaraan
dalam gisas menjadi bentuk keadilan yang nyata karena mampu menumbuhkan rasa aman dan kepuasan
moral di tengah masyarakat. Pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs) berarti melindungi manusia dari kebinasaan,
baik individu maupun kelompok. Adapun gisas hanyalah bentuk perlindungan jiwa yang paling lemah,
sebab yang lebih utama adalah mencegah kebinasaan sejak awal, seperti melawan penyakit menular dan
menghindari wilayah wabah.(Al-Tunisi, 2004, p. 139)

Secara bahasa, kata qgisds berasal dari akar kata gasasa yang berarti “menelusuri jejak” atau “mengikuti
sesuatu dengan setara.” Ibnu Manzir dalam Lisan al-‘Arab menjelaskan bahwa al-gisas ialah hukuman yang
telah ditetapkan untuk memberikan balasan yang seimbang terhadap tindak pidana, seperti membunuh
dibalas dengan membunuh, atau melukai dibalas dengan luka yang sepadan.(Muhamad bin Mukram, n.d.,
p. 76) Al-Raghib al-Asfahani menyatakan “qisas adalah menuntut darah dengan hukuman setimpal (balasan
yang sepadan dengan pembunuhan)”(Al-Husain bin Muhammad bin Mufadhal, 2010, p. 305) Dengan
demikian, qisas bukan hanya instrumen hukuman, melainkan juga mekanisme moral untuk
mengembalikan keseimbangan sosial.

Dalam Al-Qur’an, konsep gisas disebutkan sebanyak empat kali, semuanya dalam bentuk isim yang
menunjukkan makna tetap dan pasti. Ayat-ayat tersebut terdapat dalam QS. al-Baqarah: 178-179 dan 194,
serta QS. al-Ma’idah: 45. Ayat-ayat ini menegaskan bahwa kehidupan dan keselamatan masyarakat justru
terjamin dengan pelaksanaan gisds: “Dan dalam qisas itu ada kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang
berakal” (QS. al-Bagarah: 179). Kalimat ini menunjukkan dimensi filosofis gisas sebagai hukum yang
menjunjung tinggi nilai kehidupan, bukan sekadar pembalasan yang kaku.
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Salah satu ulama yang memberikan penjelasan mendalam tentang hukum qisas dan pembunuhan
adalah al-Imam al-Qurtubi (w. 671 H) dalam tafsir monumentalnya al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an.(Parhan,
2023, p. 2) Sebagai seorang mufassir sekaligus faqih dari mazhab Maliki, al-Qurtubi menafsirkan ayat-ayat
hukum dengan pendekatan fighi yang kuat, tetapi juga menyertakan dimensi etika dan sosial dari ajaran
Al-Qur’an. Dalam pembahasan mengenai pembunuhan dan gisas, al-Qurtubi menampilkan pemikiran yang
tidak hanya legalistik, melainkan integrative yakni menggabungkan hukum pidana dengan prinsip keadilan
moral dan kemanusiaan. Penafsiran ini menunjukkan keluasan pandangannya bahwa hukum syariat
bertujuan menegakkan kemaslahatan dan menjaga kehormatan kehidupan manusia. Sejumlah penelitian
sebelumnya cenderung menempatkan tafsir al-Qurtubi dalam kerangka tafsir fighi yang menekankan
aspek normatif-hukum semata. Pembahasan biasanya berfokus pada Kklasifikasi hukum, dalil, serta
perbedaan pendapat mazhab, tanpa mengkaji secara mendalam integrasi antara dimensi hukum dan etika
dalam penafsirannya. Dengan kata lain, penelitian sebelumnya belum mengkaji secara eksplisit integrasi
aspek etika dalam tafsir fighi al-Qurtubi, khususnya dalam konteks ayat-ayat qisas. Di sinilah letak research
gap yang menjadi dasar penting kajian ini. Selain itu, dalam konteks kontemporer, isu hukuman mati dan
kekerasan negara dalam hukum pidana modern sering dikaitkan dengan perdebatan hak asasi manusia
(HAM). Qisas kerap dipersepsikan sebagai bentuk hukum yang keras dan tidak sejalan dengan nilai
kemanusiaan modern. Namun, persepsi ini sering muncul karena pembacaan yang parsial dan kurang
mempertimbangkan dimensi etis serta tujuan perlindungan jiwa dalam konsep tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang mampu menunjukkan bahwa qisas tidak hanya berorientasi pada pembalasan,
tetapi juga mengandung nilai-nilai kemanusiaan yang relevan dengan prinsip keadilan dan perlindungan
hak hidup.

Tulisan ini bertujuan mengkaji konsep hukuman pembunuhan dalam tafsir al-Qurtubi dengan
menekankan integrasi antara tafsir fighi dan etika perlindungan jiwa. Pendekatan yang digunakan adalah
tafsir maudhti'T (tematik) yang menelusuri penjelasan al-Qurtubi atas ayat-ayat gisas, disertai analisis
terhadap konteks hukum, moral, dan sosial yang melandasinya. Kajian ini diharapkan dapat mengungkap
bagaimana tafsir klasik seperti karya al-Qurtubi tetap relevan dalam merespons isu hukum pidana modern,
sekaligus menegaskan bahwa penerapan hukum Islam tidak lepas dari nilai-nilai kemanusiaan dan
perlindungan terhadap kehidupan itu sendiri.

2. Kajian Pustaka

2.1 Kajian Teori

Kajian hukum pembunuhan dalam tafsir Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari dua kerangka besar:
tafsir fighi dan etika perlindungan jiwa dalam kerangka magqasid al-syari‘ah. Maqdsid al-syari‘ah yang
dirumuskan Al-Ghazali dan As-Syatibi bertujuan mencegah kerusakan.(Dasmadi, Syamsyul Hadi, Yang
Junchu, Nabila Wahyuningtyas, 2024, p. 107) Tafsir fighi berfokus pada dimensi normatif ayat, yakni
bagaimana hukum gisds dan diyah dirumuskan sebagai ketentuan syar‘ yang mengatur hubungan antara
pelaku dan korban. Penafsiran yang bernuansa fighi menampilkan tafsir yang menitikberatkan pada
penjelasan hukum praktis (ahkdm fighiyyah) berdasarkan istinbat ulama. Dalam konteks ini, al-Qurtubi
termasuk mufasir yang merepresentasikan integrasi antara tafsir hukum dan argumentasi rasional-fighi.
Ia tidak hanya menafsirkan teks secara literal, tetapi juga mengaitkannya dengan prinsip keadilan dan
maslahat yang menjadi dasar syariat sebagaimana dalam contoh penafsirannya dalam surat al-Maidah ayat
45,(Al-Qurtubi, 1964c, pp. 191-93) belum lagi al-Qurtubi merupakan ulama yang tidak fanatik mazhab
sekalipun ia bermazhab Maliki. (Adz-Dzahabi, n.d., p. 338)
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Sementara itu, pendekatan etika perlindungan jiwa (hifz al-nafs) merupakan bagian dari magqasid al-
syari‘ah sebagaimana dirumuskan oleh al-Syatibi, la menegaskan bahwa seluruh kewajiban syariat
ditetapkan untuk merealisasikan kemaslahatan hamba, karena tidak ada hukum Allah tanpa tujuan. Hukum
yang tanpa tujuan sama dengan beban yang tak mungkin dilaksanakan.(Al-Syatibi, 2003, p. 42) Dalam
konteks pembunuhan, prinsip hifz al-nafs tidak hanya berfungsi melindungi individu dari ancaman fisik,
tetapi juga menjaga keseimbangan moral dan sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, tafsir al-Qurtubi
terhadap ayat-ayat gisas dan diyah dapat dibaca sebagai upaya mengintegrasikan norma hukum dengan
etika kemanusiaan. Integrasi ini menjadi bentuk tafsir yang tidak hanya legalistik, tetapi juga menegaskan
nilai-nilai universal Al-Qur’an tentang keadilan dan penghormatan terhadap kehidupan manusia.

Sintesis antara tafsir fighi dan maqasid al-syar1‘ah terletak pada pemahaman bahwa ketentuan hukum
qisas dan diyah tidak berhenti pada aspek legal-formal, tetapi mengandung tujuan etis yang lebih dalam,
yaitu perlindungan jiwa dan pencegahan kerusakan sosial. Tafsir fighi memberikan kerangka normatif
tentang “bagaimana hukum diterapkan”, sementara maqasid memberikan orientasi filosofis tentang
“mengapa hukum itu ditetapkan”. Dalam hal ini, penafsiran al-Imam al-Qurtub1 dapat dipahami sebagai
bentuk integrasi keduanya: ia merumuskan hukum qisas secara rinci, sekaligus mengisyaratkan bahwa
tujuan utamanya adalah menjaga kehidupan (hifz al-nafs) dan menegakkan keadilan yang berimbang.

Integrasi antara tafsir fighi dan maqasid melahirkan paradigma penafsiran yang tidak semata-mata
legalistik, tetapi juga teleologis, yaitu melihat hukum sebagai sarana untuk mencapai tujuan kemanusiaan
yang lebih luas. Dalam perspektif ini, gisas tidak hanya dipahami sebagai hukuman balasan, melainkan
sebagai instrumen perlindungan kehidupan dan rekonstruksi keadilan sosial. Sintesis ini menjadi landasan
teoretis penting dalam membaca tafsir al-Qurtubi secara lebih komprehensif, sekaligus menjembatani
antara teks hukum dan nilai etika yang dikandungnya. Pendekatan maqadsid yang hanya bersifat eksternal
berpotensi mengabaikan logika internal teks.(Faiz et al., 2026, p. 97) Oleh karena itu, dalam penelitian ini,
analisis terhadap tafsir al-Qurtubi tidak hanya berhenti pada aspek hukum (fighi), tetapi juga diarahkan
untuk mengungkap tujuan etis (maqasid), khususnya hifz al-nafs, yang terintegrasi dalam struktur
penafsiran ayat-ayat pembunuhan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Kajian mengenai hukum pembunuhan dan konsep gisds telah banyak dibahas oleh para peneliti
sebelumnya, baik dari perspektif tafsir maupun maqgasid al-syari‘ah. Parhan (2023) meneliti metode tafsir
al-Qurtubi terhadap ayat-ayat hukum pidana pembunuhan, khususnya QS. al-Baqarah [2]:178-179. Ia
menyimpulkan bahwa corak tafsir al-Qurtubi bersifat fighi normatif yang menekankan aspek legal dan
penerapan hukum praktis.(Parhan, 2023) Namun, penelitian tersebut belum menyoroti dimensi etis dan
nilai perlindungan jiwa (hifz al-nafs) di balik ketentuan hukum tersebut.

D. N. Sari (2020) dalam penelitiannya Implementasi Hukuman Qisas sebagai Tujuan Hukum dalam Al-
Qur’an menyoroti gisas sebagai sarana mencapai keadilan dan pencegahan kejahatan, dengan menegaskan
peran magqasid al-syari‘ah dalam menjaga kehidupan manusia.(Sari, 2020) Fokusnya adalah pada aspek
filosofis maqasid, bukan pada pendekatan tafsir dan analisis teks. Sementara itu, Ahmad Rajafi (2020)
dalam artikelnya Qisas dan Maqasid al-Syari‘ah (Analisis Pemikiran asy-Syatibi dalam Kitab al-Muwafaqat)
menafsirkan pandangan asy-Syatibi bahwa gisas merupakan manifestasi hifz al-nafs dan keseimbangan
moral sosial.(Rajafi, 2010) Penelitian ini berkontribusi dalam menegaskan dimensi maqasid, tetapi belum
mengaitkannya secara langsung dengan tafsir al-Qurtubi maupun metodologi tafsir tematik.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini berupaya mengintegrasikan
pendekatan tafsir fighi al-Qurtubl dengan dimensi etika perlindungan jiwa dalam kerangka magqasid al-
syar1‘ah. Fokus utamanya bukan hanya pada penetapan hukum gisas dan diyat secara normatif, tetapi juga
pada pemaknaan moral dan sosial di balik penerapan hukum tersebut, khususnya dalam konteks
pencegahan pembunuhan dan penegakan keadilan yang proporsional. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan perspektif baru yang memadukan analisis tekstual dan kontekstual, menunjukkan bahwa
hukum pembunuhan dalam Islam tidak semata bersifat retributif, melainkan juga reflektif terhadap nilai-
nilai kemanusiaan dan perlindungan terhadap kehidupan.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library

18

/o)
—



Journal of ‘Ulum al-Qur'an and Tafsir Studies
https://doi.org/10.54801/v6pjfx98
Vol. 05 No. 1, 2026, 15-26 |

research). Seluruh data diperoleh dari sumber-sumber tertulis, terutama kitab al-Jami‘li Ahkam al-Qur’an
karya al-Qurtubi sebagai sumber primer. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan karakter
kajian tafsir yang memerlukan pemahaman interpretatif terhadap teks. Melalui metode kepustakaan,
peneliti dapat menelusuri pandangan al-Qurtubi secara komprehensif mengenai ayat-ayat yang berkaitan
dengan pembunuhan dan hukum qisas, serta menggali dasar-dasar pemikiran fighi dan moral yang
melandasinya.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir maudhiii (pendekatan tematik).
Pendekatan ini dilakukan dengan menghimpun seluruh ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan tema
pembunuhan dan gisas, kemudian menelaah penafsiran al-Qurtubi terhadap ayat-ayat tersebut dalam
konteks hukum Islam. Melalui cara ini, peneliti berupaya menampilkan pemahaman menyeluruh tentang
bagaimana al-Qurtubi mengaitkan aspek hukum pidana dengan nilai-nilai etika Qur’ani. Pendekatan
tematik ini juga memungkinkan penelitian untuk menyingkap kesatuan makna yang terkandung dalam
berbagai ayat hukum, sehingga tafsir al-Qurtubi dapat dipahami dalam bingkai maqdasid al-shari‘ah,
khususnya perlindungan jiwa (hifz al-nafs).

Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
struktur pemikiran al-Qurtubl mengenai pembunuhan, dasar hukum qisas, dan argumentasi syar‘i yang
mendasarinya. Sedangkan analisis analitis digunakan untuk menafsirkan makna-makna penting dalam
teks tafsir dan menemukan prinsip moral di balik ketentuan hukum tersebut. Dengan cara ini, penelitian
tidak hanya menjelaskan pendapat al-Qurtubi secara tekstual, tetapi juga menyingkap nilai-nilai keadilan
dan kemanusiaan yang menjadi inti tafsirnya.

Proses pengolahan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti memilih dan memilah ayat-ayat serta penjelasan tafsir yang
relevan dengan fokus penelitian. Tahap penyajian dilakukan dengan mengorganisasi data ke dalam bentuk
tematik yang teratur, seperti pembahasan hukum qisas, tujuan hukuman, dan dimensi etika perlindungan
jiwa. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dengan mengaitkan keseluruhan hasil analisis untuk
menunjukkan bagaimana al-Qurtubi menafsirkan hukum pembunuhan sebagai integrasi antara penegakan
hukum dan nilai-nilai moral kemanusiaan yang dijunjung tinggi oleh Al-Qur’an..

3.1 Sub-Metode-1
Penerapan metode tematik dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah sistematis sebagai
berikut:
1. Penetapan tema, menentukan tema utama penelitian, yaitu hukum pembunuhan dengan sengaja dan
tidak sengaja dalam perspektif Al-Qur’an dengan fokus pada gisas dan diyah.
2. Inventarisasi ayat, menghimpun seluruh ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema pembunuhan dan
qisas, seperti QS. al-Bagarah: 178-179 dan 194, serta QS. al-Ma’idah: 45.
3. Klasifikasi tematik, mengelompokkan ayat-ayat tersebut ke dalam subtema, seperti: jenis pembunuhan,
ketentuan qisas, alternatif diyah, serta tujuan hukum.
4. Penelusuran tafsir, mengkaji penafsiran al-Imam al-Qurtubi terhadap ayat-ayat yang telah dihimpun,
dengan memperhatikan aspek kebahasaan, asbab al-nuzil, serta argumentasi fighi yang digunakan.
5. Analisis integratif, menghubungkan hasil penafsiran dengan kerangka maqasid al-syari‘ah, khususnya
prinsip hifz al-nafs, untuk melihat keterkaitan antara norma hukum dan tujuan etisnya.
6. Sintesis temuan, menyusun kesimpulan tematik yang menunjukkan pola pemikiran al-Qurtubi dalam
memadukan aspek hukum pidana dengan nilai perlindungan jiwa dan keadilan sosial
Langkah berikutnya mengikuti tahapan dialog antara penafsir dan Al-Qur’an, sebagaimana ditegaskan
Bagir bahwa penafsir harus aktif mengajukan pertanyaan kepada teks dan memberi ruang bagi Al-Qur’an
untuk memberikan jawabannya. (Yunus et al, 2021, p. 292) Dalam penelitian ini, dialog tersebut
diwujudkan dengan cara menelusuri ayat-ayat(Muhammad Baqir, 2013, p. 18) yang membahas gisas dan
diyah, lalu menganalisisnya melalui pendekatan tafsir fighi dan magqasidi yang digunakan al-Qurtubi.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti tidak hanya memahami dimensi hukum dari ayat, tetapi juga
menangkap pesan moral dan kemanusiaan yang terkandung di dalamnya.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Biografi Al-Qurtubi

Al-Imam al-Qurtubl memiliki nama lengkap Abt ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Ab1 Bakr bin Farh
al-Ansari al-Khazrajt al-AndalusT al-Qurtubi. Ia tumbuh dalam lingkungan keluarga dan masyarakat yang
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Al-Qurtubi lahir di kota Qurtubah, salah satu pusat intelektual di
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Andalusia yang pada masanya dipenuhi dengan majelis-majelis ilmu di berbagai tempat, termasuk di
masjid-masjid besar. Lingkungan ilmiah yang kondusif ini memberinya kesempatan luas untuk belajar dari
berbagai guru dan bidang keilmuan. Sejak muda, ia menunjukkan minat besar terhadap Al-Qur’an, bahasa
Arab, dan sastra (syair), meskipun pada umumnya teman-teman sebayanya hanya menekuni hafalan Al-
Qur’an. Kecintaannya terhadap bahasa dan sastra Arab terbukti membantu al-Qurtubi dalam memahami
kedalaman makna Al-Qur’an. Ia dikenal sebagai ulama saleh yang tekun beribadah, zuhud terhadap dunia,
dan memusatkan perhatian pada urusan akhirat. Seluruh hidupnya diabdikan untuk mengajar, menulis,
dan menyebarkan ilmu. Karya-karyanya memberikan pengaruh besar bagi generasi setelahnya dan
menjadi rujukan penting dalam khazanah tafsir Islam. Al-Qurtubl wafat pada malam Senin, tanggal 9
Syawwal tahun 671 H, di kota Kairo, tepatnya di sebelah timur Sungai Nil. (Muhammad ’ali lyazi, n.d., p.
409)

Dalam perjalanan intelektualnya, al-Qurtubi belajar kepada sejumlah ulama besar pada zamannya. Di
antaranya adalah Abu Ja‘far Ahmad dan Rabi‘ bin ‘Abd al-Rahman bin Ahmad bin Rabi'. Abi Ja‘far dikenal
sebagai pakar bahasa Arab dan ‘Ulim al-Qur’an yang produktif menulis, salah satu karyanya adalah
Mukhtasar ‘ala al-Sahihayn. Sementara itu, Rabi‘ bin ‘Abd al-Rahman merupakan seorang qadi (hakim) di
Qurtubah yang dikenal adil dan ahli dalam bidang hadis. Kedua guru ini memberikan pengaruh besar
terhadap cara berpikir dan arah keilmuan al-Qurtubi.(Zalath, n.d., p. 12) Setelah menyelesaikan
pendidikannya di Andalusia dalam berbagai disiplin seperti figh, nahwu, qira’at, balaghah, ‘ulim al-Qur’an,
dan bahasa Arab, al-Qurtubi kemudian melanjutkan perjalanannya ke Mesir untuk memperdalam ilmu
kepada para ulama di sana, di antaranya Ibn al-Jamizi ‘Ali bin Hibatullah dan Hasan al-Bakri. Adapun karya-
karya al-Qurtubi sangat beragam dan menunjukkan keluasan ilmunya. Karya monumentalnya adalah al-
Jami’ li Ahkam al-Qur’an, sebuah kitab tafsir yang membahas hukum-hukum Al-Qur'an secara
komprehensif. Selain itu, ia juga menulis Syarh al-Asma’ al-Husna, Kitab al-Tadhkir fi Afdal al-Adhkar, al-
Tadhkir bi Umiir al-Akhirah, Syarh al-Taqshi, Qam’ al-Hirs bi al-Zuhd wa al-Qand‘ah, dan Radd Dhall al-Su’al
bi al-Kutub wa al-Shafa‘ah. Semua karya ini memperlihatkan kedalaman spiritual dan keluasan wawasan
fighi serta adabnya. (AS, 2017, p. 4)

Ia pernah mendengar sebagian penjelasan kitab Syarh Shahih Muslim dari gurunya, Syaikh Abu al-
‘Abbas bin ‘Umar al-Qurtubi, penulis kitab al-Mufhim fi Syarh Sahih Muslim. la juga meriwayatkan hadis
dari Abu ‘Ali al-Hasan bin Muhammad al-Bakri dan ulama lainnya. Ia menetap di daerah Miniyat Ibn
Khusayb, dan wafat serta dimakamkan di sana pada bulan Syawwal tahun 671 H (tujuh ratus tujuh puluh
satu Hijriah). Semoga Allah melimpahkan rahmat yang luas kepadanya.(Adz-Zahabi, 2005, p. 401)

4.2 Sekilas tentang Kitab Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an

Kitab al-Jami‘li Ahkdm al-Qur’dn yang juga dikenal dengan nama lengkap al-Jami‘li Ahkam al-Qur’dn
wa al-Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ay al-Furqdan, merupakan karya terbesar al-Qurtubi
di bidang tafsir.(Muhammad ’ali Iyazi, n.d., p. 49) Judul tersebut menggambarkan cakupan bahasannya,
yaitu pembahasan hukum-hukum Al-Qur'an disertai penjelasan berdasarkan sunnah dan dalil-dalil
lainnya. Tema utama kitab ini berfokus pada figh, namun al-Qurtubi juga menyinggung berbagai aspek ilmu
lainnya seperti bahasa Arab, gira’at, serta persoalan nasikh dan mansiikh. Dengan metode penafsiran yang
sistematis dan komprehensif, tafsir ini menjadi salah satu rujukan penting pada masanya dan tetap relevan
hingga kini.

Dalam mukadimah kitabnya, al-Qurtubi menguraikan beberapa topik penting seputar Al-Qur’an, antara
lain keutamaan dan keistimewaan Al-Qur'an, keutamaan orang yang membaca, mempelajari,
mendengarkan, dan mengamalkannya, serta etika terhadap Al-Qur’an. Ia juga menjelaskan sejarah
pengumpulan Al-Qur’an, pembahasan tentang tujuh huruf (sab‘ah ahruf), dan berbagai cabang ‘ulim al-
Qur’an. Selain itu, al-Qurtubl mengawali tafsirnya dengan pembahasan panjang mengenai isti‘adzah dan
basmalah, masing-masing terdiri atas dua belas dan dua puluh dua masalah. Dalam menafsirkan ayat-ayat,
ia mengikuti urutan mushaf dan menafsirkan satu atau beberapa ayat sekaligus secara rinci, dengan
memperhatikan aspek hukum dan kebahasaan.

Secara umum, langkah-langkah al-Qurtubi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dapat diringkas
sebagai berikut. Pertama, ia selalu memaparkan keutamaan dan keistimewaan setiap surat sebelum
memulai penafsiran, disertai penjelasan nama dan sebab turunnya surat. Kedua, ia menyebutkan ayat-ayat
lain yang berkaitan dengan tema yang sedang dibahas serta memperkuat penjelasannya dengan hadis.
Ketiga, ia meneliti aspek kebahasaan ayat, terkadang disertai kutipan syair Arab sebagai pendukung
makna. Keempat, ia menyajikan pendapat para ulama figih tentang hukum yang terkandung dalam ayat
tersebut, lalu memberikan analisis dan memilih pendapat yang dianggap paling kuat. Dengan metode ini,
tafsir al-Qurtubi tidak hanya menjadi rujukan dalam hukum Islam, tetapi juga menjadi karya ensiklopedis
yang menggabungkan ketelitian fighi, kekayaan bahasa, dan kedalaman spiritual dalam satu kesatuan yang
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utuh. (Shaleh, 2018, pp. 52-53)
4.3 Penetapan Tema dan Inventarisasi Ayat

Berdasarkan implementasi metode tafsir maudhiii, tema pembunuhan ditelusuri melalui proses
inventarisasi ayat. Ditemukan bahwa pembahasan utama terkonsentrasi pada QS. al-Baqarah: 178-179
dan QS. al-Ma’idah: 45. Ayat-ayat ini menjadi basis analisis tematik dalam tafsir al-Imam al-Qurtubi.
Kemudian Ayat utama yang ditemukan juga ada di dalam QS. an-Nisa’: 92, yang kemudian diklasifikasikan
sebagai pembunuhan tidak sengaja (al-qatl al-khata’).

4.3.1 Hukuman Pidana Pembunuhan secara sengaja dalam kitab tafsir Al-Jami’ li ahkam al-quran

Hukuman pidana pembunuhan secara sengaja dalam Al-Qur’an terdapat dalam surat al-Bagarah ayat
178-179.
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178. “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qisas berkenaan dengan
orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya,
perempuan dengan perempuan”,

179. “Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal, agar kamu
bertakwa”.

Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa pembunuhan sengaja (al-qatl al-‘amd) mencakup beberapa
subtema: makna qisas, prinsip Kkesetaraan, perbedaan status pelaku-korban, serta mekanisme
pengampunan.

Berdasarkan tahap analisis tematik dalam metode tafsir maudhii, ayat-ayat yang telah diinventarisasi
kemudian dianalisis menggunakan tafsir al-Imam al-Qurtubi untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama
terkait pembunuhan sengaja (al-qatl al-‘amd).

Al-Imam Al-Qurtubi menjelaskan ayat tentang gisds (u=b<i gisas) dengan mendalam. (Al-Qurtubi,
1964b, pp. 244-256) Diantaranya ialah :
4.3.1.1 Asal-usul dan makna gisas menurut Al-Qurtubi.

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa hukuman gisds atas pembunuhan sebenarnya sudah ada sejak masa
Bani Israil, meskipun pada waktu itu belum dikenal konsep diyat. Kata kutiba sendiri bermakna
“ditetapkan” atau “diwajibkan”, sedangkan gqisas diartikan sebagai mengikuti jejak, artinya pelaku
pembunuhan menanggung akibat perbuatannya seakan-akan ia sendiri menjadi korban dari perbuatannya.
Dalam konteks ini, gisas diwujudkan dengan menegakkan hukuman pembunuhan terhadap pelaku, kecuali
apabila wali korban memilih untuk memaafkan atau menerima penggantinya berupa diyat.
4.3.1.2 Prinsip kesetaraan dalam penerapan qisas.

Hukum gisas ditetapkan agar seimbang: seorang yang terbunuh harus diganti dengan pelaku yang
setara, tidak boleh digantikan oleh orang lain atau melebihi ketentuan yang berlaku. Al-Qurtubi
menekankan bahwa gisas berlaku untuk semua kategori: orang merdeka dengan merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Para wali korban memiliki kewenangan penuh untuk menegakkan gisas,
namun mereka juga diperbolehkan menyerahkan pelaksanaan hukuman kepada pemimpin atau pihak
yang berani, selama hukuman tersebut tidak melebihi ketentuan yang diatur.
4.3.1.3 Status pelaku dan korban serta perbedaan pandangan ulama.

Terkait status pelaku dan korban, Al-Qurtubi membawakan beberapa pendapat ulama. Misalnya,
seorang merdeka yang membunuh hamba sahaya dikenai gisas, begitu pula seorang Muslim yang
membunuh orang dzimmi, karena keduanya memiliki hak hidup yang dilindungi. Namun, ada pula
pendapat yang menyatakan seorang Muslim yang membunuh kafir tidak dikenakan gisas, berdasarkan
hadis Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam. Dalam semua kasus, wali korban memiliki pilihan untuk
menegakkan gisas atau memberikan pengampunan.
4.3.1.4 Kondisi khusus dan pengecualian dalam hukum gisas.

Dalam beberapa kondisi khusus, hukuman gisas mengalami pengecualian. Misalnya, seorang tunanetra
yang membunuh orang sehat hanya wajib membayar setengah diyat, sedangkan pelaku cacat lain tetap
dikenakan gisds. Jika seorang majikan membunuh hamba sahayanya, ada perbedaan pendapat: sebagian
ulama berpendapat tidak ada gisas karena terdapat riwayat Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam, namun
sebagian lainnya menegaskan bahwa gisas tetap berlaku dengan mempertimbangkan kerugian yang
dialami hamba tersebut. Pendapat serupa juga muncul terkait seorang ayah yang membunuh anaknya;
sebagian ulama membebaskannya dari gisas, namun Al-Qurtubi mengikuti pendapat Al-Imam Malik yang
menegaskan bahwa gisds tetap berlaku berdasarkan prinsip umum ayat.
4.3.1.5 Qisas dalam pembunuhan kolektif dan makna pengampunan (‘afw).

Al-Qurtubi juga membahas situasi di mana sekelompok orang membunuh satu individu. Berdasarkan
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praktik sahabat, gisas tetap diberlakukan kepada seluruh pelaku, meskipun ada pendapat yang
menyatakan sekelompok orang tidak dikenai gisas. Mengenai makna pengampunan (‘afwa), Al-Qurtubi
menyampaikan beberapa interpretasi: pengampunan berarti melepaskan pelaku, memberi kemudahan
dalam membayar diyat, atau menerima upaya pelaku untuk menebus kesalahannya. Ayat ini juga
menunjukkan keringanan dan rahmat Allah bagi umat Islam, karena sebelumnya hanya hukum gisas
(Taurat) atau pengampunan (Injil) yang ada. Akhirnya, jika wali korban telah menerima diyat, mereka tidak
boleh menegakkan gisas lagi, karena hal itu akan mendatangkan hukuman yang berat.

4.3.1.6 Hikmah dan nilai etis dalam QS. Al-Baqarah ayat 179.

Selanjutnya beliau menjelas surat Al-Baqarah ayat 179 dengan poin-poin berikut ini(Al-Qurtubi, 1964b,
pp. 256-257) :

Ayat 179 menegaskan bahwa gqisas sesungguhnya mengandung jaminan kelangsungan hidup.
Maknanya, manusia dilarang saling membunuh, dan keberadaan hukuman gisas membuat orang berpikir
ulang sebelum melakukan pembunuhan. Pada masa jahiliyah, apabila terjadi pembunuhan, kabilah korban
dan pelaku akan saling melindungi anggotanya masing-masing, yang kemudian menimbulkan pertikaian
berkepanjangan dan menelan banyak korban. Dengan diberlakukannya gisas, konflik semacam ini dapat
dicegah karena pihak yang dirugikan merasa puas setelah hukuman ditegakkan, sehingga nyawa banyak
orang dapat terjaga.
4.3.1.7 Kewenangan pelaksanaan qisas dan prinsip keadilan.

Para ulama sepakat bahwa tidak seorang pun boleh menegakkan hak gisas sendiri tanpa persetujuan
pihak berwenang, seperti pemimpin negara, polisi, atau otoritas yang dipercaya. Masyarakat umum
dilarang saling mengeksekusi hukuman gisas secara pribadi. Ketentuan ini didasarkan pada sunnah
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam dan praktik para sahabat dalam menangani kasus pembunuhan, di
mana penegakan hukuman selalu melalui pihak yang berwenang.

Selain itu, jika pihak berwenang melakukan pembunuhan atau melukai seseorang, maka dirinya sendiri
yang dapat dikenai gisas. Contohnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam pernah memukul seorang laki-
laki dengan tongkat untuk mendidiknya agar mengantri dengan tertib. Laki-laki itu merasa sedikit sakit,
dan Rasulullah menawarkan agar dirinya di- gisas. Namun, laki-laki tersebut menolak karena telah
memberikan maaf. Kasus ini menunjukkan prinsip keadilan dalam pelaksanaan gisds dan pentingnya izin
atau persetujuan korban atau pihak yang berwenang.
4.3.1.8 Prinsip umum qgisas dalam Al-Ma’idah ayat 45.

Selain ayat di atas, pembahasan tentang gisas pembunuhan terdapat dalam Alquran surat al-Maidah
ayat 45
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“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun)
ada qishaashnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak gishaash)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi)
penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka
mereka itu adalah orang-orang yang zalim.”
4.3.1.9 Penegasan cakupan gisas pada anggota tubuh dan prinsip keadilan retributif.

Al Qurtubi menjelaskan dalam tafsirnya(Al-Qurtubi, 1964c, pp. 191-193) bahwa ayat tersebut
menegaskan gisds tidak hanya berlaku pada nyawa, tetapi juga pada anggota tubuh yang dirusak. Bila
seseorang melukai atau memotong telinga atau tangan orang lain lalu kemudian membunuhnya, maka
pelaku harus menerima hukuman yang setara atas apa yang telah ia lakukan: apa yang diambil darinya
harus diambil kembali darinya, dan apa yang dilakukan terhadap orang lain harus dilakukan pula
kepadanya. Prinsip ini menegaskan asas timbal-balik dalam pemulihan hak dan keadilan retributive,
bahwa akibat tindakan harus diarahkan kembali kepada pelaku, sepanjang proporsional dan sah menurut
ketentuan syariat.
4.3.1.10 Pembedaan antara tindakan kriminal dan kerusakan dalam perkelahian.

Dalam praktiknya, ayat ini juga membedakan antara kerusakan anggota tubuh yang disengaja dan
kerusakan yang terjadi dalam konteks perkelahian. Jika kerusakan anggota tubuh terjadi sebagai akibat
perkelahian (misalnya dalam laga dua orang yang saling berkelahi), maka ketentuan yang diberlakukan
adalah bahwa pelaku dihukum dengan cara setimpal, misalnya dibunuh dengan pedang apabila itu adalah
akibatnya sesuai dengan hukum yang berlaku pada konteks tersebut. Namun bila kerusakan merupakan
tindakan kriminal terencana terhadap anggota tubuh seseorang lalu korban kemudian dibunuh, maka gisas
atas anggota tubuh itu menuntut agar pelaku menerima balasan yang setara sebelum atau bersamaan
dengan penerapan hukuman atas pembunuhan.
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4.3.1.11 Prinsip keseimbangan tindakan dan larangan melampaui batas dalam qisas.

Ayat ini mempertegas pula prinsip keumuman frasa “gigi dengan gigi” dan sejenisnya: bila seseorang
mencungkil gigi seri orang lain, maka orang itu boleh dikenai pencungkilkan gigi seri yang setara; apabila
seseorang mencungkil gigi geraham, maka sebaliknya pula. Demikian juga jika mata kanan yang dicungkil,
maka mata kiri dapat menjadi objek gisas, semua ini berdasarkan kaidah keseimbangan tindakan dan
balasan yang termaktub dalam teks. Prinsip penting yang diulang adalah larangan melebihi batas:
pelaksanaan gisas harus proporsional dan tidak boleh melampaui apa yang telah ditetapkan oleh ketentuan
Syariat.

4.3.2 Hukuman Pidana Pembunuhan secara tidak sengaja dalam kitab tafsir Al-Jami’ li ahkam al-
quran
Ayat di dalam Alquran yang membahas hukuman pembunuhan secara tidak sengaja berada dalam
Alquran surat An-Nisa ayat 92 sebagalamana berikut ini :
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“Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang beriman (yang lain), kecuali
karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah
(hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga si terbunuh)
membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang
beriman, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si
pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka hendaklah dia (si
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai tobat kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.”

Pada tahap ini, implementasi metode tafsir maudhii1 dilanjutkan dengan menganalisis ayat-ayat
pembunuhan tidak sengaja (al-qatl al-khata’) untuk menemukan pola hukum dan prinsip-prinsip umum
yang terkandung di dalamnya berdasarkan penafsiran al-Qurtubi. Diantaranya ialah :
4.3.2.1 Konteks dan sebab turunnya ayat

Al-Qurtubi menjelaskan dalam tafsirnya(Al-Qurtubi, 1964a, pp. 311-328) bahwa ayat ini diturunkan
terkait dengan kasus pembunuhan yang dilakukan A’yasy bin Abu Rabi’ah terhadap al-Harits bin Yazid.
Sebelumnya, keduanya memiliki dendam lama; ketika al-Harits berhijrah dan masuk Islam, A’yasy
membunuhnya tanpa mengetahui bahwa korban telah memeluk Islam. Ketika peristiwa ini sampai kepada
Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam, A’yasy menjelaskan bahwa ia tidak mengetahui status keislaman korban
hingga setelah membunuhnya, lalu turunlah ayat yang mengatur hukuman gisas dan kafarah.
4.3.2.2 Kewajiban kafarah dan diyat bagi pelaku pembunuhan tidak sengaja.

Dalam hal pembunuhan tidak sengaja, ayat memerintahkan agar pelaku memerdekakan seorang
hamba sahaya sebagai kafarah. Syaratnya, hamba yang dimerdekakan harus beriman, tumbuh di tengah-
tengah umat Muslim sejak kecil, dan dalam kondisi sehat jasmani maupun psikologi. Selain itu, firman Allah
tentang wadiyah muslimah mengatur pembayaran ganti rugi (diyat) kepada wali korban. Al-Qurtubi
merinci jumlah diyat yang telah ditetapkan melalui hadis, antara lain 100 unta, atau penggantinya berupa
emas, perak, sapi, kambing, atau hullah sesuai kemampuan pelaku.
4.3.2.3 Tanggung jawab pembayaran diyat dan ketentuan aplikatifnya

Terkait pelaksanaan diyat pada pembunuhan tidak sengaja, ayat dan riwayat menjelaskan bahwa
tanggung jawab utama berada pada ‘Agilah, yaitu keluarga dari pihak ayah. Jika jumlah diyat lebih dari
sepertiga, maka ‘Agilah menanggungnya; jika kurang dari sepertiga, pelaku menanggung dari hartanya
sendiri. Ketentuan ini telah diterapkan oleh Umar dan Ali secara bertahap hingga tiga tahun. Al-Qurtubi
juga membahas kasus janin yang terbunuh akibat pukulan pada ibu hamil; jika janin keluar dalam keadaan
hidup namun kemudian mati, pelaku wajib membayar diyat penuh, sedangkan jika janin mati di dalam
rahim tanpa lahir, tidak ada hukuman yang dijatuhkan.
4.3.2.4 Prinsip keringanan, pengampunan, dan keadilan sosial

Ayat juga memberikan keringanan dalam hal pengampunan, di mana ahli waris korban dapat
membebaskan pelaku dari kewajiban membayar diyat, namun kewajiban kafarah tetap harus dijalankan
oleh pelaku. Dalam kasus pembunuhan seorang Muslim di negeri kafir, atau pembunuhan kafir dzimmi,
diyat dan kafarah ditetapkan sesuai status korban dan konteks, agar tidak memperkuat pihak musuh atau
mengurangi hak-hak umat Muslim.
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4.3.2.5 Perbandingan gender dan nilai rahmat dalam hukum diyat

Al-Qurtubi menegaskan pula prinsip perbandingan gender dalam diyat. Diyat seorang wanita adalah
separuh dari diyat laki-laki, disandarkan pada hukum waris dan kesaksian dalam syariat. Selain itu, ia
membahas berbagai kasus lain, seperti kematian akibat tertimpa benda atau kecelakaan, di mana tanggung
jawab pembayaran diyat tergantung pihak yang menyebabkan kerugian. Ia juga merinci diyat bagi ahli
kitab dan majusi, serta menetapkan alternatif bagi orang yang tidak mampu membayar diyat, yakni dengan
berpuasa selama dua bulan berturut-turut. Allah memberikan keringanan ini sebagai bentuk rahmat dan
kesempatan taubat bagi yang tidak mampu secara materi, menunjukkan hikmah dan kasih sayang-Nya.
4.4 Integrasi Tafsir Fighi dan Etika Perlindungan Jiwa

Tahap selanjutnya dalam implementasi metode tafsir maudhti‘t adalah sintesis tematik (al-tarkib al-

maudhii1), yaitu mengintegrasikan seluruh hasil analisis ayat menjadi satu kerangka konseptual yang utuh
tentang perlindungan jiwa dalam perspektif tafsir fighi al-Qurtubi.
4.4.1 Al-Qur’an sebagai sumber hukum dan nilai moral Islam

[slam merupakan agama samawi yang memiliki kitab suci, yaitu al-Qur’an. Sebagai sumber ajaran
utama, al-Qur'an memuat berbagai prinsip dan pedoman hidup. Para ulama mengelompokkan kandungan
al-Qur’an ke dalam tiga pokok utama: ‘agidah, khuluqiyyah, dan ‘amaliyah. Bagian ‘agidah berkaitan dengan
dasar-dasar keimanan; khulugiyyah berhubungan dengan nilai-nilai moral dan akhlak; sedangkan
‘amaliyah mencakup aspek-aspek hukum yang bersumber dari aqwal (ucapan) dan af'al (perbuatan)
manusia. Bagian terakhir (‘amaliyah) ini kemudian terbagi menjadi dua bidang besar dalam sistem hukum
Islam: ‘ibadah, yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, dan mu‘amalah, yang mengatur hubungan
antar sesama manusia.(Khalaf, 1968, p. 466)
4.4.2 Qisas dan diyat sebagai instrumen hukum dan etika perlindungan jiwa

Dalam tafsir hukum pembunuhan, prinsip gisas dan diyat tidak hanya dipandang sebagai ketentuan
fighi, tetapi juga sebagai instrumen etis untuk melindungi nyawa manusia. Imam Malik menjelaskan bahwa
qisas berlaku setara bagi laki-laki dan perempuan, merdeka maupun budak, berdasar prinsip an-nafsu bin-
nafs,(Anas, 1985, p. 872) dengan diterapkannya gisas, pelaku kejahatan mempertanggungjawabkan
perbuatannya, sekaligus menimbulkan efek jera yang mencegah pembalasan dendam berantai yang sering
terjadi pada masa jahiliyah. Pendekatan ini memperlihatkan integrasi antara norma hukum formal dan
tujuan etis yang bersifat sosial, yakni menjaga kehormatan dan keselamatan jiwa setiap individu.
4.4.3 Prinsip kehati-hatian dan hak korban dalam pelaksanaan qgisas

Imam Al-Qurtubi mengeaskan bahwa pelaksanaan menegaskan bahwa pelaksanaan gisas atau hadd
tidak otomatis dilakukan, tetapi harus atas permintaan pihak yang berhak (seperti korban atau walinya).
Hakim wajib menegakkannya hanya bila diminta, karena hak-hak itu merupakan milik pribadi pemiliknya,
bukan kewajiban yang langsung ditegakkan tanpa tuntutan, hal ini senada seperti apa yang dikatakan oleh
Imam al-Syafi‘T dalam kitabnya al-Umm.(Al-Syafi‘i, n.d., p. 303)
4.4.4 Prinsip proporsionalitas dan keadilan dalam pelaksanaan gisas

Prinsip proporsionalitas menjadi kunci dalam pelaksanaan gisas. Kerusakan yang dilakukan terhadap
anggota tubuh harus dibalas setara, misalnya gigi dengan gigi atau mata dengan mata. Hal ini menegaskan
bahwa syariat Islam menekankan keseimbangan antara hak korban dan kewajiban pelaku, sehingga
hukuman tidak dilakukan secara sewenang-wenang. Pendekatan ini bersifat retributif sekaligus edukatif,
mengajarkan masyarakat untuk menghargai nyawa dan tubuh orang lain.
4.4.5 Fleksibilitas hukum diyat dan dimensi etisnya

Selain itu, hukum diyat memperlihatkan fleksibilitas fighi sekaligus etika perlindungan jiwa.
Pelaksanaan diyat mempertimbangkan kondisi sosial, status ekonomi pelaku, dan hak-hak ahli waris.
Keringanan bagi orang yang tidak mampu membayar diyat, berupa kewajiban berpuasa, menunjukkan
bagaimana syariat menyediakan alternatif yang tetap menegakkan keadilan, sekaligus membuka ruang
bagi pertobatan dan refleksi moral bagi pelaku.(Al-Khatib, 1964, p. 109)
4.4.6 Integrasi fighi dan etika dalam berbagai kasus pembunuhan

Kasus-kasus yang dibahas, mulai dari pembunuhan tidak sengaja, janin yang terbunuh, hingga
kecelakaan yang menimbulkan kematian, menunjukkan integrasi fighi dengan prinsip perlindungan nyawa
secara holistik. Setiap keputusan hukuman mempertimbangkan konteks, niat, dan akibat dari perbuatan,
sehingga hukuman bukan sekadar formalitas, tetapi sarana menjaga keseimbangan sosial dan mencegah
kerugian lebih besar.
4.4.7 Harmonisasi hukum dan nilai kemanusiaan

Secara keseluruhan, hukum pembunuhan dalam perspektif fighi menegaskan bahwa gisas dan diyat
bukan sekadar mekanisme hukuman, melainkan instrumen untuk menegakkan keadilan, memulihkan hak
korban, dan mencegah kerusakan sosial. Penekanan pada proporsionalitas, persetujuan pihak yang
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berwenang, dan keringanan bagi yang tidak mampu menunjukkan integrasi harmonis antara hukum
formal dan perlindungan jiwa, menekankan dimensi kemanusiaan dan moral dalam penegakan hukum
Islam.

5. Kesimpulan

Allah mengharamkan jiwa seseorang dihilangkan di muka bumi dengan cara yang tidak hak. Maka
dengan hal ini Allah menetapkan hukuman gisas bagi seseorang yang berani menghilangkan nyawa
seseorang. Allah melalui Alquran dan As-Sunnah telah memberi peringatan betapa sangat bernialinya
hidup seseorang. Al-Imam Qurtubi menjelaskan ayat-ayat tentang pembunuhan secara sengaja dan tidak
sengaja dengan penjelasan rinci dan mendalam.

Kajian terhadap hukum pembunuhan dalam perspektif Tafsir al-Qurtubi menunjukkan bahwa
syariat Islam tidak hanya menitikberatkan pada aspek legal-formal, tetapi juga pada dimensi etis dan
kemanusiaan yang lebih luas. Dalam kasus pembunuhan sengaja, prinsip gisdas berfungsi sebagai bentuk
keadilan retributif yang setara, menegakkan hak korban dan keluarganya, serta mencegah terjadinya
kezaliman dan dendam sosial. Pelaksanaannya didasarkan pada prinsip an-nafsu bin-nafs dan hanya
berlaku atas tuntutan pihak yang berhak, bukan kewajiban mutlak yang ditegakkan tanpa permintaan. Hal
ini mencerminkan keseimbangan antara keadilan hukum dan hak individual.

Sementara itu, dalam pembunuhan tidak sengaja, hukum diyat menampilkan wajah syariat yang lebih
fleksibel dan penuh rahmat. Penetapan kompensasi berupa tebusan darah, serta keringanan bagi pelaku
yang tidak mampu membayar diyat melalui kewajiban berpuasa, memperlihatkan bahwa syariat memberi
ruang bagi rehabilitasi moral, bukan sekadar hukuman fisik. Pendekatan ini sekaligus menjaga nilai-nilai
kemanusiaan dengan mengutamakan pengampunan dan perbaikan sosial.

Secara konseptual, al-Qurtubl mengintegrasikan antara tafsir fighi dan etika perlindungan jiwa. la
menegaskan bahwa setiap aturan hukum dalam Islam mengandung tujuan maqasid asy-syari‘ah, yaitu hifz
an-nafs (perlindungan jiwa). Dengan demikian, penerapan gisas dan diyat bukan sekadar sanksi pidana,
melainkan sarana menjaga keseimbangan sosial, mengedukasi masyarakat agar menghormati kehidupan,
serta menumbuhkan kesadaran moral dalam menegakkan keadilan. Integrasi ini memperlihatkan bahwa
syariat Islam bersifat komprehensif, menggabungkan kekuatan hukum positif dan kebijaksanaan etika
demi tercapainya kemaslahatan manusia.
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